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ABSTRAK 
 
Nama : Arsidin 
NIM : 50600110023 
Judul :Dampak Sosial Judi Togel (Toto Gelap) Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa   
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Dampak sosial judi togel (toto 
gelap) terhadap kesejahteraan masyarakat di desa jipang Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa? Pokok masalah selanjutnya di -breakdown ke dalam 
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1)Mengapa judi togel sering 
terjadi di kalangan masyarakat desa jipang kecamatan Bontonompo Selatan 
kabupaten  gowa ? 2) Bagaimana dampak judi togel terhadap masyarakat desa jipang 
kecamatan Bontonompo Selatan kabupaten Gowa?.  
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: sosiologis dan komunikasi. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah Pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, tokoh pemuda serta 
pelaku judi yang aktif maupun yang tidak aktif lagi. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 
maraknya judi togel di masyarakat desa jipang, yaitu: faktor sosial ekonomi, faktor 
situasional, faktor keingintahuan dan faktor lain serta kurangnya pengetahuan agama 
yang tentu saja menimbulkan dampak terhadap pelaku itu sendiri maupun kepada 
lingkungan masyarakat di sekitar pelaku judi togel. Sedangkan dampaknya sangat 
besar akibatnya bagi kehidupan masyarakat secara individual antara lain: terhadap 
ekonomi keluarga, sosial masyarakat dan dampak psikologi pelaku itu sendiri. Guna 
mengatasi maraknya perjudian togel ini maka pemerintah setempat bersama tokoh 
masyarakat, adat, pemuda serta elemen masyarakat itu sendiri berupaya menggiatkan 
program pencerahan qalbu iman serta sosialisasi akan pentingnya masyarakat yang 
sadar hukum.  
 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam pergaulan sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dari nilai dan norma 
yang berlaku di masyarakat, baik masyarakat yang berada di perkotaan maupun 
masyarakat yang berada di pedesaan. Apabila semua anggota masyarakat mentaati 
norma dan nilai tersebut, maka kehidupan masyarakat akan tenteram, aman, dan 
damai. Namun dalam kenyataannya, sebagian dari anggota masyarakat ada yang 
melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap norma dan nilai tersebut. Pelanggaran 
terhadap norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat dikenal dengan istilah 
penyimpangan sosial atau istilah yang sering digunakan dalam perspektif psikologi 
adalah patologi sosial (social pathology). Akibat penyimpangan sosial ini, 
memunculkan berbagai permasalahan kehidupan masyarakat yang selanjutnya 
dikenal dengan penyakit sosial.  
Setiap perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma akan disebut sebagai 
perilaku menyimpang dan setiap pelaku yang melakukan penyimpangan akan 
digambarkan sebagai penyimpang atau deviant.
1
 Norma sesungguhnya sangat penting 
dalam menjaga ketertiban. Norma dianggap sebagai budaya ideal atau sebagai 
harapan bagi individu dalam situasi tertentu. Norma budaya yang ideal dapat 
                                                             
1
  Siahaan, Jokie.  Perilaku Menyimpang Pendekatan Sosiologi.( Jakarta: PT Indeks.2009.) h. 
5. 
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ditentukan dari pembicaraan atau dari melihat sanksi dan reaksi yang diberikan. 
Sosiologi pada dasarnya mempelajari tatanan masyarakat dari sisi yang “baik”. 
Namun, apabila kemudian berbicara tentang penyimpangan, kita akan membahas 
mengenai tatanan masyarakat dari sisi yang “buruk”. Tidak hanya sosiologi, masalah 
sosial dan kriminologi juga turut andil dalam mengkaji pelanggaran norma atau 
penyimpangan. Inilah yang kemudian diperkenalkan sebagai sosiologi perilaku 
menyimpang. Penyimpangan adalah kesakitan atau menyimpang dari norma sehat 
yang lebih ditetapkan oleh banyak orang. Orang atau situasi yang berbeda dengan 
harapan yang di tetapkan ini dianggap “sakit”. Bagi para ahli patologi, masalah sosial 
atau penyimpangan adalah pelanggaran terhadap harapan moral.  
Penyimpangan sosial dari sekelompok masyarakat atau individu akan 
mengakibatkan masalah sosial, kejadian tersebut terjadi karena adanya interaksi 
sosial antar individu, individu dengan kelompok, dan antar kelompok. Interaksi sosial 
berkisar pada ukuran nilai adat-istiadat, tradisi dan ideologi yang ditandai dengan 
proses sosial yang diasosiatif. Adanya penyimpangan perilaku dari mereka terhadap 
pranata sosial masyarakat. Masalah sosial adalah sebuah gejala atau fenomena yang 
muncul dalam realitas kehidupan masyarakat.  
Dalam kehidupan keseharian fenomena tersebut hadir bersamaan dengan 
fenomena sosial yang lain, oleh sebab itu untuk dapat memahaminya sebagai masalah 
sosial, dan membedakannya dengan fenomena yang lain dibutuhkan suatu 
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identifikasi.
2
 Masalah sosial timbul karena individu gagal dalam proses sosialisasi 
atau individu karena adanya beberapa cacat yang dimilikinya, dalam sikap dan 
berperilaku tidak berpedoman pada nilai-niali sosial dan nilai-nilai kepercayaan yang 
ada dalam masyarakat.
3
 Ketidaksesuaian antar unsur-unsur kebudayaan masyarakat 
dapat membahayakan kelompok sosial, kondisi ini berimplikasi pada disfungsional 
ikatan sosial.  
Apabila kejadian tersebut terus terjadi dalam masyarakat, maka perjudian 
tersebut akan menjadi virus yang dapat mengganggu kehidupan masyarakat. Sakitnya 
masyarakat ini bisa dalam bentuk keresahan atau ketidaktenteraman kehidupanan 
masyarakat. Oleh karena itulah, perjudian itu di kategorikan sebagai penyakit 
masyarakat atau penyakit sosial. Penyakit sosial adalah perbuatan atau tingkah laku 
yang bertentangan dengan nilai dan norma.  
Di dunia barat perilaku berjudi sudah dikenal sejak jaman Yunani kuno. 
Keanekaragaman permainan judi dan tekniknya yang sangat mudah membuat 
perjudian dengan cepat menyebar ke seluruh penjuru dunia. Judi merupakan salah 
satu dari tindakan sosial yang disebabkan hilangnya kegiatan produksi pertanian 
karena lahan tani digunakan untuk lahan industri. Mereka yang dahulu hidup tenang 
dan berkecukupan, kemudian mengalami krisis akan ketiadaan proses produksi tani. 
Urbanisasi sebagai pilihan yang kemudian memaksa mereka berinteraksi dengan 
tindakan-tindakan yang dikategorikan sebagai bagian dari patologi sosial. 
                                                             
2
 Soetomo,  Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013), 
h. 28 
3 Soetomo,  Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya h. 78 
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Akibat dari perjudian diketahui terjadi dalam masyarakat, judi senantiasa 
membawa akibat buruk bagi masyarakat. Oleh kerena itu, sikap masyarakat pada 
dasarnya sangat setuju di berantasnya judi secara berlanjut, tegas tanpa pandang bulu 
terhadap para pelaku sehingga timbul dampak jera dan sadar bahwa judi adalah 
penyakit masyarakat. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam al-qur‟an surah al-
Maidah ayat 90; 
  َييِذَّلا اَهَُّيأ َاي ٍُُىِبٌَتْجَاف ِىاَطْيَّشلا ِلَوَع ْيِه ٌسْجِر ُمَلَْسَْلْاَو ُباَصًْ َْلْاَو ُزِسْيَوْلاَو ُزْوَخْلا اَوًَِّإ اُىٌَهَآ  
 َىىُِحلُْفت ْنُكَّلَعَل 
 
 Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi, berkorban 
untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.” (Q.S. Al-Maidah : 90).4 
 
Dari uraian ayat di atas jelas bahwa hanya mencari reski halal, manusia baru 
akan mendapatkan suatu limpahan keberkahan bukan dengan mencari reski dengan 
jalan kufur dan sesat karena itu adalah suatu tindakan yang tergolong dalam sekutu 
syaitan. Masyarakat yang sudah berada dalam keadaan sengsara dan serba kesulitan 
akan diperparah lagi dengan adanya permainan judi yang banyak terdapat di kalangan 
masyarakat tertentu. Judi yang menyengsarakan masyarakat harus dicegah dan 
diberantas, atau diupayakan agar tidak dilakukan, mengingat akibatnya pada 
                                                             
4
  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an & Terjemahnya (Jakarta: PT Syaamil 
Cipta Media ,2005). h.123 
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masyarakat.
5
 Sama seperti bangsa-bangsa lain di dunia, perilaku berjudi juga merebak 
dalam masyarakat Indonesia. Namun karena hukum yang berlaku di Indonesia tidak 
mengijinkan adanya perjudian, maka kegiatan tersebut di lakukan secara sembunyi-
sembunyi. Beberapa orang melakukan dan memilih tindakan judi karena mereka di 
hantui oleh masa depan yang suram tindakan judi kemudian di jadikan jalan pintas 
untuk menggapai masa depan yang terang.
6
  
Perjudian di Indonesia dapat dijumpai di berbagai lapisan masyarakat. Bentuk-
bentuk perjudian pun beraneka ragam, dari yang tradisional seperti perjudian dadu, 
sabung ayam, judi togel offline (kupon putih) sampai pada penggunaan teknologi 
canggih seperti judi melalui internet. Bahkan kegiatan-kegiatan olahraga seperti Piala 
Dunia (World Cup) yang baru saja berlangsung tidak ketinggalan di jadikan sebagai 
lahan untuk melakukan perjudian. Perjudian online di internet pun sudah sangat 
banyak di kunjungi para penjudi, meskipun tidak diperoleh data apakah pengguna 
internet Indonesia sering mengunjungi situs-situs tersebut.  
Terlepas dari berbagai pendapat yang pro maupun kontra terhadap perjudian, 
perilaku berjudi menjadi bahan menarik untuk di kaji lebih lanjut mengingat perilaku 
tersebut sebenarnya amat sulit di berantas. Perjudian di satu pihak sangat terkait 
dengan kehidupan dunia bawah kita (underworld), tapi di pihak lain di legalisasi 
                                                             
5http://dimaslova.wordpress.com/2008/11/23/karya-ilmiah-upaya penanggulangan-
perjudian/) diakses 04 Desember 2013. 
6 (http://suhadirembang.blogspot.com/2010/09/perjudian-dalam-kajian terdahulu.html/) 
diakses 19 september 2013 
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(legitimated world), dan seakan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari dunia 
rekreasi dan hiburan.  
Keberanian mengambil risiko dan ketangguhan menghadapi ketidakpastian 
dalam dunia perjudian dan bisnis merupakan dua elemen yang nuansanya sama, 
kendati dalam konteks yang amat berbeda. Oleh sebab itu, dalam komunitas 
masyarakat tertentu perjudian tidak di anggap sebagai perilaku menyimpang yang 
dapat menimbulkan masalah moral dalam komunitas. Berbeda dengan pendapat yang 
di keluarkan oleh American Psychiatric Assocation (APA) justru mengatakan bahwa 
perilaku berjudi dapat di anggap sebagai gangguan kejiwaaan. Hal ini di dasarkan 
atas kriteria perilaku yang cenderung di lakukan secara berulang-ulang tanpa dapat di 
kendalikan, sudah mendarah daging dan sulit untuk di  tinggalkan
7
  
Para ahli sosiologi menyatakan bahwa penyakit sosial itu timbul karena adanya 
pelanggaran-pelanggaran yang di lakukan oleh orang atau sekelompok orang terhadap 
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Pelanggaran terhadap norma dan 
nilai masyarakat inilah yang kemudian di kenal dengan penyimpangan sosial. 
Fenomena perjudian adalah permasalahan yang kompleks, untuk itu maka ada 
baiknya bila kita mencoba menarik beberapa intisari permasalahan berkaitan dengan 
fenomena tersebut agar pembahasan dapat lebih terarah dan tepat.
 8
 Definisi yang di  
berikan dalam sebuah kamus besar khususnya kamus Bahasa Indonesia yang mana 
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kata judi adalah: “Permainan dengan memakai uang atau barang berharga sebagai 
taruhan”. Berjudi berarti mempertaruhkan sejumlah uang atau harta di permainan 
tebakan berdasarkan kebetulan, dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta 
yang lebih besar daripada jumlah uang atau harta semula; menjudikan ialah memakai 
sesuatu untuk bertaruh, penjudian yaitu proses, cara, perbuatan menjudikan.  
Di era global seperti sekarang ini sulitnya pemberantasan perjudian khususnya 
judi kupon putih  atau yang lebih di  kenal dengan sebutan toto gelap (Togel) kian 
membuat sebagian masyarakat menjadi resah.  
Selain itu juga di duga adanya oknum-oknum aparat yang membeking bandar-
bandar togel ini menyebabkan peredaran kupon putih ini kian marak terjadi di 
kalangan masyarakat luas. Judi togel itu sendiri sebenarnya adalah jenis judi yang 
banyak di gemari oleh masyarakat luas. Jenis judi togel yang banyak di  minati dari 
negara Singapura.  
Dalam hal ini jika melihat dari kinerja dari pihak pemerintah dan oknum aparat 
keamanan seperti kehabisan akal untuk mengatasi judi gelap yang di  haramkan oleh 
setiap agama. Pasalnya, jenis judi yang memiliki perputaran uang milyaran rupiah 
dalam satu hari saja tersebut mudah di peroleh hingga ke sudut-sudut perkampungan 
sekalipun.  
Togel ini bahkan lebih dahsyat ketimbang judi lainnya yang berada di Indonesia. 
Perkembangan perjudian di Indonesia ibarat jamur yang tumbuh di musim penghujan. 
Perjudian ada di mana-mana dan di gemari oleh banyak orang salah satunya adalah 
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masyarakat Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 
Perjudian memberikan harapan-harapan bagi pelakunya. Banyak di antara masyarakat 
kita ingin menjadi kaya, namun tidak mau bekerja keras. Orang seperti ini mengambil 
jalan pintas untuk menjadi cepat kaya, yaitu dengan cara mengadu nasib melalui 
berjudi. Bila kita lihat pelaku, perjudian di lakukan oleh orang yang berasal dari 
semua lapisan masyarakat, apakah masyarakat bawah, menengah maupun atas.     
Namun perjudian jenis ini lebih banyak di lakukan oleh masyarakat lapisan bawah.   
Perjudian juga bisa di lakukan oleh anak-anak, remaja maupun dewasa. Perjudian 
sekarang ini tidak hanya di lakukan oleh orang-orang yang berada di kota-kota besar, 
tetapi sudah menjamur sampai ke pelosok desa. Seperti judi togel yang sudah 
menjamur di Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa yang 
tentunya sangat di  harapkan peran pemerintah dalam mengatasi judi togel tersebut, 
agar masyarakat Desa Jipang dapat memahami bahwa berjudi merupakan hal yang di 
larang untuk terus dilakukan dan ada UU yang mengatur. Togel adalah kepanjangan 
dari toto gelap. Judi togel ini dalam kehidupan sehari-hari di laksanakan secara diam-
diam, karena di larang oleh pemerintah. Judi togel tidak terbukti dapat memperkaya 
seseorang, justru judi jenis ini dapat memiskinkan orang
9
.  
Judi togel sudah menjamur di Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan, 
Kabupaten Gowa. Namun, melihat realita yang terjadi judi togel cukup berdampak 
terhadap masyarakat Desa Jipang. Maraknya judi togel di Desa Jipang Kabupaten 
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Gowa tentunya memerlukan peran pemerintah setempat dalam mengatasi masalah 
judi togel tersebut. Judi togel salah satu masalah sosial yang terjadi atau salah satu 
perilaku menyimpang dan melanggar nilai dan norma yang sudah menjadi virus 
dalam masyarakat Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Hal inilah yang menarik untuk di kaji lebih lanjut, maka dengan ini penulis 
mengambil judul : „‟Dampak Sosial Judi Togel (toto gelap) Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Di Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa‟‟ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, penulis 
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:Bagaimana Dampak Sosial Judi 
Togel (Toto Gelap) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Jipang Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Dari pokok permasalahan tersebut, maka 
dapat diajukan beberapa sub masalah antara lain: 
1. Apa yang menjadi faktor maraknya judi togel di kalangan  masyarakat Desa 
Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana dampak judi togel di masyarakat Desa Jipang Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Rencana penelitian ini berjudul dampak sosial judi togel terhadap 
pembangunan kesejahteraan sosial di Desa Jipang Kecamatan  Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada dampak sosial 
yang di timbulkan judi togel pada masyarakat dengan memerhatikan aspek 
kesejahteraan sosial  di Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. 
2. Deskripisi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat di deskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, di batasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan bahwa permasalahan judi 
togel dalam pembangunan kesejahteraan sosial di Desa Jipang Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Agar menghindari kesalahpahamanan tentang judul dalam penelitian ini, maka 
penulis mencantumkan definisi judul yang bisa menjadi bahan untuk terciptanya 
kesepahaman antara penulis dan pembaca sebagai berikut : 
1. Dampak sosial  
Dampak sosial adalah suatu kajian yang di lakukan terhadap kondisi sosial 
ekonomi dan budaya masyarakat sebagai akibat dari pelaksanaan suatu kegiatan 
pembangunan di suatu wilayah atau area.kajian di lakukan untuk menelaah dan 
11 
 
 
 
menganalisa berbagai dampak yang terjadi baik positif maupun negatif dari setiap 
tahapan kegiatan mulai dari tahap pra kontruksi,sampai tahap operasi.
10
 
2. Judi Togel (toto gelap) 
Togel adalah permainan judi dengan cara mengundi angka yang pemenangnya 
memiliki angka yang keluar sama dengan angka yang di beli, baik secara online 
(internet/sms) maupun offline (kupon putih). 
3. Pembangunan Kesejahteraan Masyarakat 
Istilah kesejahteraan masyarakat bukanlah suatu hal yang baru, baik dalam 
wacana lokal maupun dalam wacana nasional. Kesejahteraan masyarakat adalah 
merupakan suatu kegiatan yang terorganisasi yang bertujuan untuk membantu 
individu , keluarga atau masyarakat guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya 
dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan 
masyarakat. Dengan berdasar pada kebijakan atau strategi yang bermatra pencegahan, 
penyembuhan dan pengembangan.
11
 Dengan demikian, kesejahteraan masyarakat 
adalah suatu institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir 
yang di selenggarakan oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang 
bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap 
pemecahan masalah sosial,serta peningkatan kualitas hidup individu, keluarga, 
kelompok dan masyarakat. 
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4.  Masyarakat Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
Desa Jipang merupakan sebuah perkampungan yang ada berlokasi di 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang di jadikan sebagai objek 
penelitian dalam telaah ilmiah ini. 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dari penelusuran yang penulis lakukan, maka ada beberapa literatur ilmiah 
yang berkaitan, baik itu pembahasan tentang judi togel (toto gelap) maupun 
pembangunan kesejahteraan sosial diantaranya : 
Skripsi Muhammad Zakaria tentang Tinjauan Yuridis Kriminologis Tindak 
Pidana Perjudian Togel di Kabupaten Gowa (Studi Kasus di Polres Gowa Tahun 
2008-2012).
12
 Dalam penelitian tersebut, pembahasan judi togel lebih spesifik kepada 
aspek yuridis kriminolog yang terjadi di Polres Gowa selama kurun waktu 2008-
2012. Sedangkan dalam rencana penelitian ini, peneliti bermaksud melihat dampak 
sosial judi togel terhadap pembangunan kesejahteraan sosial di Desa Jipang 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.   
Skripsi Andi Rusli Gazali tentang Analisis Kriminologis tindak Perjudian di 
Wilayah Sektor Tamalanrea Makassar. 
13
 Hasil penelitian tersebut lebih spesifik 
kepada aksi perjudian dalam konteks yang lebih luas serta dengan analisis 
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kriminologis dan sosiologis. Perbedaan yang sangat mencolok dengan rencana 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah lebih detail kepada perjudian jenis togel 
dan dampak sosialnya terhadap pembangunan kesejahteraan sosial. 
Skripsi Muhammad Nur Fadlan tentang Tinjauan Yuridis Tindak Pidana 
Perjudian di Kabupaten Gowa Tahun 2006-2011. 
14
 Dalam penelitian tersebut, hasil 
yang di dapatkan lebih kepada perjudian dalam konteks yang lebih luas. Adapun 
rencana penelitian yang akan penulis lakukan akan spesifik kepada perjudian jenis 
togel serta dampak sosialnya pada pembangunan kesejahteraan sosial.   
Buku Patologi Sosial, 2013 yang di tulis oleh Kartini Kartono. Pembahasan 
dalam buku ini lebih fokus pada berbagai penyakit masyarakat, antara lain individu 
sosiopatik, perjudian, korupsi kriminalitas, pelacuran dan mental disorder. Buku 
Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, 2010 ditulis oleh Edi Suharto. Berpijak 
pada perspektif pembangunan kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial, buku ini 
berargumen bahwa gerakan membangun dan memberdayakan rakyat memerlukan 
pendekatan holistik yang mempertimbangkan isu-isu lokal dan global. 
15
 
 
 
 
                                                             
14
 Muhamma Nur Fadlan. Tinjauan Yuridis Pidana Perjudian di Kabupaten Gowa Tahun 
2006-2011. Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2012  
15
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Kajian Strategis 
Pembangunan  Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, h.85.   
14 
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang di kemukakan pada pembahasan pendahuluan,maka perlu di 
kemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak akan maksimal tanpa 
adanya peruntukkan di mana atau akan ke siapa hasil penelitian yang nantinya 
tersebut akan di tujukan sehingga mengurangi bobot akademis yang ada. Adapun 
tujuan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penyebab maraknya judi togel di masyarakat Desa Jipang. 
b. Untuk mengetahui dampak sosial yang di timbulkan dengan maraknya judi togel di 
masyarakat desa jipang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang di peroleh dari hasil penelitian ini dapat berupa manfaat teoritis 
dan  manfaat praktis. 
a. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini bisa di harapkan bermanfaat sebagai referensi 
dalam pengembangan keilmuan, bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI-
Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar khususnya terhadap para mahasiswa  
mengenai dampak yang di timbulkan dari maraknya perjudian togel yang berkaitan 
dengan pembangungan kesejahteraan Sosial dengan memanfaatkan potensi yang 
ada di masyarakat sehingga kesejahteraan mereka meningkat. 
15 
 
 
 
b. Manfaat praktis, hasil penelitian ini di harapkan berguna bagi masyarakat, 
organisasi masyarakat,pemerintah atau LSM yang bergerak di bidang sosial 
kemasyarakatan sehingga permasalahan penyakit masyarakat yang ada bisa di 
minimalisir. Juga kepada aparat penegak hukum, untuk bisa mengembangkan 
program kampung sadar hukum dan pencerahan kalbu sehingga bisa lebih 
bermanfaat di masa yang akan datang. 
 
  16 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori-teori perjudian 
1. Teori probabilitas (peluang) 
Teori probabilitas (peluang) yaitu sebuah teori matematika, teori ini 
sebenarnya lahir karena terinspirasi oleh masalah perjudian. Tokoh utamanya adalah 
Girolamo Carnado (tahun 1501 M-1576 M), seorang ilmuan sekaligus penjudi sejati 
berkebangsaan italia walaupun judi berpengaruh buruk baginya dan keluarganya 
namun ia terus mempelajari peluang dan kemungkinan yang oleh si pemain dalam 
undian nomor yang dikeluarkan oleh bandar judi. Dalam teori probabilitas terdapat 
nilai harapan, untuk mengukur nilai harapan besar hadiah yang akan di terima dan 
nilai variansi untuk mengukur. Teori probabilitas menjelaskan bahwa semakin 
banyak jumlah angka yang di pasang, maka peluang hadiah dan kemenangan semakin 
kecil walaupun hadiahnya meningkat. Namun besarnya hadiah tidak sebanding 
dengan kecilnya peluang dan kemungkinan untuk menang artinya sepanjang umur 
bermain togel tidak akan memberikan keuntungan secara finansial sehingga 
mengakibatkan kerugian, pailit dan kebangkrutan
16
. 
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2.  Teori Etikal Egoism 
Teori ini hanya melihat diri pelaku sendiri yang meengajarkan bahwa benar 
dan salah dari suatu perbuatan yang di lakukan seseorang di ukur dari apakah hal 
tersebut mempunyai dampak yang baik atau buruk terhadap orang itu sendiri. Apa 
dampak perbuatan tersebut bagi orang lain tidak relevan, kecuali jika akibat bagi 
orang lain tersebut akan mengubah dampak terhadap perilaku yang bersangkutan.
17
       
 
B. Pengertian dan Sejarah Asal Mula Judi Togel 
1. Pengertian Judi  
Kata al-maisir atau judi dalam bahasa mempunyai arti sebagai berikut : Al-
maisir/judi dalam bahasa Arab mempunyai beberapa pengertian di antaranya adalah: 
lunak, tunduk, keharusan, mudah, gampang, kaya, membagi-bagi. Ada yang 
mengatakan kata al-maisir berasal dari kata yasara (يسر) yang artinya keharusan. 
Makna ini mengingatkan kita kepada adanya keharusan bagi siapa yang kalah dalam 
bermain al-maisir/judi untuk menyerahkan sesuatu yang di pertaruhkan kepada pihak 
yang menang.  
Ada yang mengatakan kata al-maisir berasal dari kata yusrun (يسر) yang 
artinya mudah, dengan analisa bahasa karena al-maisir/judi merupakan upaya dan 
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18 
 
cara untuk mendapatkan rizki dengan mudah, tanpa susah payah. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa kata al-maisir berasal dari kata yasârun (را ,ayak aynitra gnay (اس ي
dengan analisa bahasa karena dengan permainan itu akan menyebabkan pemenangnya 
menjadi kaya. Adapula yang yang berpendapat bahwa kata al-maisir berasal dari kata 
yusrun (رس ي) yang artinya membagi-bagikan daging onta. Hal ini sesuai dengan sifat 
al-maisir/judi yang ada pada masa jahiliyah yang karenanya ayat Al-Qur‟an itu di 
turunkan, di mana mereka membagi-bagi daging onta menjadi dua puluh delapan 
bagian.
18
 Menurut bahasa Indonesia judi adalah permainan dengan menggunakan 
uang sebagai taruhan, seperti main dadu, kartu dan lain-lain.
19
 
Pada hakekatnya perjudian sangat bertentangan dengan agama. Tidak ada 
agama yang membolehkan seseorang untuk berjudi. Juga bertentangan dengan 
kesusilaan dan moral pancasila serta membahayakan masyarakat, bangsa dan negara. 
Perjudian  mempunyai dampak yang negatif merugikan mental dan moral masyarakat 
terutama generasi muda. Judi adalah suatu masalah sosial yang sulit untuk di 
tanggulangi dan timbulnya judi tersebut sudah ada sejak adanya peradaban manusia. 
Menurut Kamus Besar Bahasa indonesia, judi atau perjudian adalah 
permainan dengan memakai uang sebagai taruhan. Berjudi adalah mempertaruhkan 
sejumlah uang atau harta dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan 
tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah uang 
atau harta semula. 
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Menurut kamus bahasa Belanda hazardspel yang juga di terjemahkan dalam 
KUHP yang menyertakan komentar, judi  adalah tiap-tiap permainan yang 
mendasarkan pengaharapan buat menang pada umumnya bergantung kepada untung-
untungan saja, dan juga kalau pengharapan itu menjadi tambah besar karena 
kepintaran dan kebiasaan pemain. 
Termasuk juga hazardspel ialah pertaruhan tentang keputusan perlombaan 
atau permainan lain yang tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau 
bermain itu juga segala pertaruhan yang lain-lain.
20
 
Menurut Kartini Kartono, perjudian adalah pertaruhan dengan sengaja, yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang di anggap bernilai dengan menyadari 
adanya resiko dan harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa, permainan 
pertandingan, perlombaan dan kejadian-kejadian yang tidak/belum pasti hasilnya. 
Penjelasan tentang perjudian terdapat dalam Pasal 303 ayat (3) KUHP yang 
telah di rubah dengan Undang-undang nomor 7 tahun 1974 tentang Penertiban 
Perjudian disebutkan bahwa yang di sebut permainan judi adalah “tiap-tiap 
permainan, yang mendasarkan pengharapan agar menang pada umumnya bergantung 
kepada untung-untungan saja, dan juga kalau pengharapan itu bertambah besar karena 
kepintaran dan kebiasaan pemain. Yang juga terhitung main judi adalah pertaruhan 
tentang keputusan perlombaan atau permainan lain, yang tidak di adakan oleh mereka 
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yang turut berlomba atau bermain itu, demikian juga segala pertaruhan yang lain-
lain”.21 
2. Sejarah asal mula judi togel 
Perjudian sudah ada sejak jaman prasejarah. Perjudian seringkali di anggap 
seusia dengan peradaban manusia. Dalam cerita Mahabarata dapat di ketahui bahwa 
Pandawa menjadi kehilangan kerajaan dan di buang ke hutan selama 13 tahun karena 
kalah dalam permainan judi melawan Kurawa. Di dunia barat perilaku berjudi sudah 
di kenal sejak jaman Yunani kuno. Para penjudi primitif adalah para dukun yang 
membuat ramalan ke masa depan dengan menggunakan batu, tongkat atau tulang 
hewan yang di lempar ke udara dan jatuh di tanah. Biasanya yang di ramal pada masa 
itu adalah nasib seseorang pada masa mendatang. Pada saat itu nasib tersebut di 
tentukan oleh posisi jatuhnya batu, tongkat atau tulang ketika mendarat di tanah. 
Dalam perkembangan selanjutnya posisi mendarat tersebut di anggap sebagai suatu 
yang menarik untuk di pertaruhkan. Alice Hewing dalam bukunya Something for 
Nothing: A History of Gambling mengemukakan bahwa orang-orang Mesir kuno 
sangat senang bertaruh dalam suatu permainan seperti yang di mainkan oleh anak-
anak pada masa kini di mana mereka menebak jumlah jari-jari dua orang berdasarkan 
angka ganjil atau genap. Orang-orang Romawi kuno menyenangi permainan 
melempar koin dan lotere, yang di pelajari dari Cina. Orang Yunani Kuno juga 
menggunakan hal yang sama. Selain itu, mereka juga menyenangi permainan dadu. 
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Pada jaman Romawi kuno permainan dadu menjadi sangat populer. Para Raja 
seperti Nero dan Claudine menganggap permainan dadu sebagai bagian penting 
dalam acara kerajaan. Namun permainan dadu menghilang bersamaan dengan 
keruntuhan kerajaan Romawi, dan baru di temukan kembali beberapa abad kemudian 
di sebuah Benteng Arab bernama Hazart, semasa perang salib. 
Setelah dadu diperkenalkan lagi di Eropa sekitar tahun 1100an oleh para 
bekas serdadu perang salib, permainan dadu mulai merebak lagi. Banyak kerabat 
kerajaan dari Inggris dan Perancis yang kalah bermain judi di tempat yang di sebut 
Hazard (mungkin di ambil dari nama tempat di mana dadu tersebut di ketemukan 
kembali). Sampai abad ke 18, Hazard masih tetap populer bagi para raja dan 
pelancong dalam berjudi. 
Pada abad ke 14, permainan kartu juga mulai memasuki Eropa, di bawa oleh 
para pelancong yang datang dari Cina. Kartu pertama yang di buat di Eropa dibuat di 
Italia dan berisi 78 gambar hasil lukisan yang sangat indah. Pada abad 15, Perancis 
mengurangi jumlah kartu menjadi 56 dan mulai memproduksi kartu untuk seluruh 
Eropa. Pada masa ini Ratu Inggris, Elizabeth I sudah memperkenalkan lotere guna 
meningkatkan pendapatan negara untuk memperbaiki pelabuhan-
pelabuhan.sedangkan perjudian yang marak di indonesia sebagaimana Dalam PP No. 
9 tahun 1981 tentang Pelaksanaan Penertiban Perjudian, perjudian di kategorikan 
menjadi tiga. Pertama, perjudian di kasino yang terdiri dari Roulette, Blackjack, 
Baccarat, Creps, Keno, Tombola, Super Ping-pong, Lotto Fair, Satan, Paykyu, Slot 
Machine (Jackpot), Ji Si Kie, Big Six Wheel, Chuc a Luck, Lempar paser / bulu ayam 
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pada sasaran atau papan yang berputar (Paseran). Pachinko, Poker, Twenty One, Hwa 
Hwe serta Kiu-Kiu. 
Kedua, perjudian di tempat keramaian yang terdiri dari lempar paser / bulu 
ayam pada sasaran atau papan yang berputar (Paseran), lempar gelang, lempar uang 
(Coin), kim, pancingan, menembak sasaran yang tidak berputar, lempar bola, adu 
ayam, adu sapi, adu kerbau, adu domba/kambing, pacu kuda, karapan sapi, pacu 
anjing, kailai, mayong/macak dan erek-erek. 
Ketiga, perjudian yang di kaitkan dengan kebiasaan yang terdiri dari 
adu ayam, adu sapi, adu kerbau, pacu kuda, karapan sapi, adu domba/kambing. Jika 
kita perhatikan perjudian yang berkembang di masyarakat bisa di bedakan 
berdasarkan alat / sarananya. Yaitu ada yang menggunakan hewan, kartu, mesin 
ketangkasan, bola, video, internet dan berbagai jenis permainan olah raga. Selain 
yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah tersebut di atas, masih banyak perjudian 
yang berkembang di masyarakat. Semisal “adu doro”, yaitu judi dengan mengadu 
burung merpati. Dimana pemenangnya di tentukan oleh peserta yang merpatinya atau 
merpati yang di  jagokannya mencapai finish paling awal. 
Yang paling marak biasanya saat piala dunia. Baik di kampung, kantor 
dan cafe, baik tua maupun muda, sibuk bertaruh dengan menjagokan tim favoritnya 
masing-masing. Bahkan bermain caturpun kadang di jadikan judi. Sehingga benar 
kata orang “kalau orang berotak judi, segala hal dapat dijadikan sarana berjudi”. Pada 
umumnya masyarakat Indonesia berjudi dengan menggunakan kartu remi, domino, 
rolet dan dadu. Namun yang paling marak adalah judi togel (toto gelap). Yaitu 
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dengan cara menebak dua angka atau lebih. Bila tebakannya tepat maka si pembeli 
mendapatkan hadiah beberapa ratus atau ribu kali lipat dari jumlah uang yang di 
pertaruhkan. Judi ini mirip dengan judi buntut yang berkembang pesat pada tahun 
delapan puluhan sebagai ekses dari SDSB / Porkas.
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C. Pandangan Islam Tentang Judi Togel  
Agama Islam membolehkan berbagai macam hiburan dan permainan bagi 
setiap pemeluknya, tetapi Islam mengharamkan setiap permainan yang di campuri 
dengan unsur perjudian, yaitu suatu permainan yang mengandung unsur taruhan, baik 
itu berupa uang, barang, kehormatan dan orang yang menang itu berhak mendapat 
taruhannya tersebut. Judi merupakan praktek untung-untungan yang membuat orang 
bermain berharap akan mendapat keuntungan dengan mudah. Khusus mengenai judi, 
sebagaimana minuman khamar, Allah melarang main judi sebab bahayanya lebih 
besar dari pada manfaatnya.  
Bahaya main judi tidak kurang dari bahaya minum khamar. Judi cepat sekali 
menimbulkan permusuhan dan kemarahan, dan tiadk jarang juga menimbulkan 
pembunuhan. Bahaya itu sudah terbukti sejak dulu sampai sekarang. Bilamana di 
suatu tempat sudah berjangkit perjudian, maka di tempat itu selalu terjadi 
perselisihan, permusuhan maupun pembunuhan. Ini di sebabkan hilangnya rasa 
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 Ardiansyahnurdin, berjudi  dan dampaknya.html,  http://www.word press.com/ (15 
november  2014). 
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persahabatan dan solidaritas sesama teman karena rasa dendam dan culas untuk saling 
mengalahkan di dalam berjudi.  
Judi adalah perbuatan berbahaya, karena dampaknya, seseorang yang baik 
dapat menjadi jahat, seseorang yang giat dan taat dapat menjadi jahil, malas bekerja, 
malas mengerjakan ibadah, dan terjauh hatinya dari mengingat Allah. Dia jadi orang 
pemalas, pemarah, matanya merah, badannya lemas dan lesu dan hanya berangan-
angan kosong. Dan dengan sendirinya akhlaknya rusak, tidak mau bekerja mencari 
rizki dengan jalan yang baik, selalu berharap mendapat kemenangan. Dalam sejarah 
perjudian, tidakada orang kaya karena berjudi. Malah sebaliknya yang terjadi, banyak 
orang yang kaya tiba-tiba jatuh miskin karena judi, banyak pula rumah tangga yang 
aman dan bahagia tiba-tiba hancur karena judi. 
Di dalam al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 90, Allah menyebutkan alasan 
mengapa khamar dan judi di haramkan bagi orang-orang muslim. Alasan yang di 
sebutkan dalam ayat ini ada dua macam yaitu: Pertama : karena dengan kedua 
perbuatan itu syaitan ingin menimbulkan permusuhan dan rasa saling benci di antara 
sesama manusia. Kedua: karena perbuatan itu akan melalaikan mereka dari 
mengingat Allah.  
Pada ayat lain telah di sebutkan bahwa minum khamar dan berjudi adalah perbuatan 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan syaitan. Artinya syaitanlah yang membujuk-
bujuk manusia untuk melakukannya agar timbul permusuhan dan rasa saling benci di 
antara mereka. Timbulnya bahaya-bahaya tersebut pada orang yang suka meminum 
khamar dan judi tak dapat di ingkari lagi. Kenyataan yang di alami oleh orang-orang 
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semacam itu cukup menjadi bukti. Khususnya bagi orang-orang yang suka bermain 
judi, Walaupun dalam khamar dan judi terdapat kemaslahatan, tetapi kemaslahatanya 
lebih kecil di bandingkan dengan mafsadatnya. Demikianlah Allah mengharamkan 
judi, sebab akan membawa kesengsaraan dan kedurhakaan kepada Allah.  
Bahaya judi tidaklah lebih kecil daripada bahaya khamar. Ia dapat 
menimbulkan permusuhan dan kemarahan di antara partner sepermainan, 
menghalangi dzikrullah dan shalat, merusak masyarakat dengan membiasakan hidup 
menganggur dan malas, menunggu hasil yang besar tanpa jerih payah dan 
bersungguh-sungguh, merusak rumah tangga.  
Firman Allah: dalam Qs. Al Maidah : 91 
 
                                
               
 
Artinya :  
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan  
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”. 
  
Dengan demikian seorang muslim tidak boleh menjadikan permainan judi 
sebagai sarana hiburan dan mengisi waktu luang, sebagaimana ia juga tidak boleh 
menjadikannya sebagai sarana mencari nafkah dalam situasi bagaimanapun. Yusuf 
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Qardhawi menjelaskan beberapa hikmah dan tujuan di balik pengharaman judi di 
antaranya : 
 
1. Hendaknya seorang muslim mengikuti sunnatullah dalam bekerja mencari uang, 
dan mencarinya dengan di mulai dari pendahuluan-pendahuluannya. Masukilah 
rumah dari pintu-pintunya; dan tunggulah hasil (musabbab) dari sebab-sebabnya. 
Sedang judi yang di dalamnya termasuk undian dapat menjadikan manusia hanya 
bergantung kepada pembagian, sedekah dan angan-angan kosong; bukan 
bergantung kepada usaha, aktivitas dan menghargai cara-cara yang telah di 
tentukan Allah, serta perintah-perintahNya yang harus di turuti.  
2. Islam menjadikan harta manusia sebagai barang berharga yang di lindungi. Oleh 
karena itu tidak boleh di ambilnya begitu saja, kecuali dengan cara tukar-menukar 
sebagai yang telah disyariatkan, atau dengan jalan hibah dan sedekah. Adapun 
mengambilnya dengan jalan judi, adalah termasuk makan harta orang lain dengan 
cara yang batil.  
3. Tidak mengherankan, kalau perjudian itu dapat menimbulkan permusuhan dan 
pertentangan antara pemain-pemain itu sendiri, kendati nampak dari mulutnya 
bahwa mereka telah saling merelakan. Sebab bagaimanapun akan selalu ada pihak 
yang menang dan yang kalah, yang dirampas dan yang merampas. Sedang yang 
kalah apabila diam, maka diamnya itu penuh kebencian dan mendongkol. Dia 
marah karena angan-angannya tidak dapat tercapai. Dia mendongkol karena 
taruhannya itu sial. Kalau dia ngomel, maka ia ngomeli dirinya sendiri karena 
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derita yang di alami dan tangannya yang menaruhkan taruhannya dengan 
membabi-buta.  
4. Kerugiannya itu mendorong pihak yang kalah untuk mengulangi lagi, barangkali 
dengan ulangan yang kedua itu dapat menutup kerugiannya yang pertama. Sedang 
yang menang, karena di dorong oleh lezatnya menang, maka ia tertarik untuk 
mengulangi lagi. Kemenangannya yang sedikit itu mengajak untuk dapat lebih 
banyak. Sama sekali dia tidak ada keinginan untuk berhenti. Dan makin 
berkurang pendapatannya, makin di mabuk oleh kemenangan sehingga dia beralih 
dari kemegahan kepada suatu kesusahan yang mendebarkan. Begitulah berkaitnya 
putaran dalam permainan judi, sehingga hampir kedua putaran ini tidak pernah 
berpisah. Dan inilah rahasia terjadinya pertumpahan darah antara pemain-pemain 
judi.  
5. Oleh karena itu hobby ini merupakan bahaya yang mengancam masyarakat dan 
pribadi. Hobby ini merusak waktu dan aktivitas hidup dan menyebabkan si 
pemain-pemainnya menjadi manusia yang tamak, mereka mau mengambil hak 
milik orang tetapi tidak mau memberi, menghabiskan barang tetapi tidak dapat 
berproduksi.  
Selamanya pemain judi sibuk dengan permainannya, sehingga lupa akan 
kewajibannya kepada Tuhan, kewajibannya akan diri, kewajibannya akan keluarga 
dan kewajibannya akan ummat. Tidak terlalu jauh kalau orang yang suka hidangan 
meja hijau menurut istilah yang mereka pergunakan itu akan berani menjual 
agamanya, harga dirinya dan tanah airnya, demi permainan judi. Kecintaannya 
28 
 
terhadap hidangan ini akan mencabut kecintaannya terhadap barang lain, atau nilai 
apapun. Hidangan ini dapat menaburkan benih permainan judi dengan segala macam 
cara. Sampai pun tentang harga dirinya, keyakinannya dan bangsanya, akan rela di 
korbankan demi terlaksananya pekerjaan yang sia-sia ini. Betapa benarnya dan 
indahnya susunan al-Quran yang mengkaitkan arak dan judi ini dalam satu rangkaian 
ayat dan hukumnya, sebab bahayanya terhadap pribadi, keluarga, tanah air dan moral 
adalah sama. Pencandu judi sama dengan pencandu arak, bahkan jarang sekali di 
dapat salah satunya saja sedang yang lain tidak. Betapa benarnya al-Qur‟an yang 
telah menjelaskan kepada kita, bahwa arak dan judi adalah salah satu daripada 
perbuatan syaitan; dan kemudian di ikutinya dengan menyebut berhala dan azlam 
serta di tetapkannya kedua hal tersebut sebagai perbuatan yang najis dan harus di 
jauhi.
23
  
 
D. Kesejahteraan Masyarakat 
Membahas kesejahteraan, tentu harus di ketahui dahulu tentang pengertian 
kesejahteraan. Sejahtera menurut W.J.S Poerwadarimta adalah „aman, sentosa, dan 
makmur‟. Sehingga arti kesejahteraan itu meliputi kemanan, keselamatan dan 
kemakmuran.
24
 Dalam arti sempit, kata sosial menyangkut sektor kesejahteraan sosial 
sebagai suatu bidang atau bagian dari pembangunan sosial atau kesejahteraan rakyat 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia, terutama yang di 
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 Syekh ali ahmad al-jarjani, Indahnya syariat islam, (jakarta: Gema Insani Press, 2006 ), 
cet.I, hal. 443 
24
  W.J.S. Poerwadarimta, pengertian kesejahteraan manusia, (bandung: mizan 1996), h. 126 
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kategorikan sebagai kelompok yang tidak beruntung dan kelompok rentan. Yaitu hal 
yang menyangkut program-program atau pelayanan-pelayanan sosial untuk mengatasi 
masalah-masalah sosial seperti, kemiskinan, ketelantaran, ketidakberfungsian fisik 
dan psikis, tuna sosial, tuna susila dan kenakalan remaja.
25
 
Kesejahteran sosial memiliki arti kepada keadaan yang baik, kebahagiaan dan 
kemakmuran, banyak orang yang menamainya sebagai kegiatan amal. Di Amerika 
serikat kesejahteraan sosial juga di artikan sebagai bantuan public yang di lakukan 
pemerintah bagi keluarga miskin dan anak-anak mereka. Para pakar ilmu sosial 
mendefinisikan kesejahteraan sosial dengan tinggi rendahnya tingkat hidup 
masyarakat.
26
 
Menurut Segel dan Bruzy, Kesejahteraan sosial adalah kondisi sejahtera dari 
suatu masyarakat. Kesejahteraan sosial meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, 
kebahagiaan, dan kualitas hidup rakyat. Sedangkan Wilensky dan Lebeaux 
merumuskan kesejahteraan sosial sebagai sistem yang terorganisasi dari pelayanan-
pelayanan dan lembaga-lembaga sosial, yang di rancang untuk membantu individu-
individu dan kelompok-kelompok agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang 
memuaskan. Maksudnya agar tercipta hubungan-hubungan personal dan sosial yang 
memberi kesempatan kepada individu-individu pengembangan kemampuan-
kemampuan mereka seluas-luasnya dan meningkatkan kesejahteraan mereka sesuai 
                                                             
25 Edi Suharto. Isu-Isu Tematik Pembangunan Sosial: Konsepsi dan Strtategi. Jakarta: Badan 
Pelatihan dan Pengembangan Sosial, 2004.h. 35 
26 James Midgley. Pembengunan sosial: persepektif pembangunan dalam kesejahteraan 
sosial. Jakarta: ditperta islam depag RI. 2005.h. 20 
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dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Sedangkan menurut Midgley, Kondisi 
kesejahteraan sosial di ciptakan atas kompromi tiga elemen. Pertama, sejauh mana 
masalah-masalah sosial ini di atur, kedua sejauh mana kebutuhan-kebutuhan di 
penuhi, ketiga sejauh mana kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup dapat di 
sediakan.
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Kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan 
mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan 
konteks sosialnya. Di dalamnya tercakup pula unsur kebijakan dan pelayanan dalam 
arti luas yang terkait dengan berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti 
pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi, budaya, dan 
sebagainya. Salah satu landasan hukum yang di jadikan acuan adalah undang-undang 
nomor 6 tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial. Dalam 
penjelasan umum di tetapkan bahwa “lapangan kesejahteraan sosial adalah sangat 
luas dan kompleks, mencakup antara lain, aspek-aspek pendidikan, kesehatan, agama, 
tenaga kerja, kesejahteraan sosial (dalam arti sempit), dll ”. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kamerman dan Kahn yang menjelaskan 6 komponen atau subsistem dan 
kesejahteraan sosial, yaitu : (1) pendidikan, (2) kesehatan, (3) pemeliharaan 
penghasilan, (4) pelayanan kerja, (5) perumahan, (6) pelayanan sosial personal
28
. 
Dalam pola dasar kesejahteraan sosial, bahwa hakikat pembangunan kesejahteraan 
sosial adalah upaya peningkatan kualitas kesejahteraan sosial perorangan, kelompok, 
                                                             
27 James Midgley. Pembangunan social. Hal. 25 
28 Edi Suharto. Isu-Isu Tematik Pembangunan Sosial: Konsepsi dan Strtategi. Hal. 25 
31 
 
dan komunitas masyarakat yang memiliki harkat dan martabat, di mana setiap orang 
mampu mengambil peran dan menjalankan fungsinya dalam kehidupan. 
Pada dasarnya semua manusia, keluarga, komunitas dan masyarakat memiliki 
kebutuhan sosial yang harus di penuhi agar mereka dapat mencapai yang di maksud 
dengan kebahagiaan sosial. Kebutuhan tersebut merujuk pada kebutuhan bilogis, 
pendidikan, kesehatan yang layak dan juga interaksi sosial yang harmonis. Akhirnya 
kesejahteraan sosial terjadi pada komunitas yang dapat menciptakan kesempatan 
sosial bagi penduduknya untuk meningkatkan dan merealisasikan potensi-potensi 
yang ada. 
Kesejahteraan masyarakat atau yang biasa di sebut kesejahteraan sosial 
merupakan serangkaian aktifitas yang terorganisir yang di tunjukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup, relasi sosial, serta peningkatan kehidupan masyarakat 
yang selaras dengan standard an norm-norma masyarakat sebagai tujuan merupakan 
cita-cita, pedoman dan aspirasi agar terpenuhinya kebutuhan materi, sosial dan 
spiritual. Terkait dengan hal ini spicker yang di  kutip isbandi menggambarkan kaitan 
dengan kebijakan sosial sekurang-kurangnya mencakup lima bidang utama yang di 
sebut dengan Big Five Yaitu: bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang 
perumahan, bidang jaminan sosial, bidang pekerjaan sosial.
29
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Undang-undang no 13 tahun 1998 tentang-tentang ketentuan pokok kesejahteraan 
masyarakat memuat devinisi tentang kesejahteraan masyarakat adalah sebagai 
berikut: 
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
masyarakat baik materil maupun spiritual yang di liputi oleh rasa takut, keselamatan 
kesusilaan dan ketentraman Lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap 
masyarakat untuk mengadakan usaha penemuan kebutuhan-kebutuhan jasmani dan 
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan pancasila.
30
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian  ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif  adalah  suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 
investigasi  karena bisasanya peneliti mengumpulkan data secara bertatap  muka  
langsung dan berinteraksi dengan oramg-orang di tempat penelitian.
1
 
Penelitian deskriktif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan 
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, 
fatktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriftif dan kualitatif lebih menekankan 
pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya 
di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar 
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
2
 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Jipang 
Kecamatan Bontonompo selatan Kabupaten Gowa 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini di arahkan pada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya, dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah di siplin ilmu yang di jadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
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Mc. Millian dan Schomaher dalam Admin Apipah. http://www.diaryapipah.com/2012/05/ 
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di teliti sesuai dengan logika ilmu. Berdasarkan permasalahan yang akan di kaji 
dalam penelitian ini, maka pendekatan yang di gunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan sosiologis. 
Pendekatan sosiologis di butuhkan untuk mengetahui dinamika masalah  
maraknya judi togel di kalangan masyarakat desa jipang kecamataan Bontonompo 
Selataan Kabupaten Gowa. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan  kehidupan bersama 
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai hidupnya.
3
 
Pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat di butuhkan sebagai upaya untuk 
membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang 
bersifat besar. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam  penelitian ini ada dua, yaitu: sumber primer dan 
sekunder. Sumber primer yaitu data yang diperoleh di lapangan bersumber dari 
informan maupun pemerintah setempat. Sumber sekunder yaitu dokumenter yang 
bersumber dari buku-buku, hasil-hasil penelitian, media cetak dan dokumen-
dokumen lainnya yang berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data yang 
akurat. Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
3
Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: BinaAksara, 
1983), h. 1. 
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1. Observasi yang merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala 
maraknya judi togel di masyarakat desa jipang Kecamatan Bontonompo 
selatan Kabupaten Gowa. Teknik observasi ini di lakukan dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara langsung, yakni peneliti mengamati 
objek yang akan di teliti secara sistematis mengenai gejala, fenomena, 
atau objek yang akan di teliti.
4
 
Salah satu alasan kenapa penyusun menggunakan teknik ini yaitu karena 
pengamatan atau observasi memungkinkan untuk melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
terjadi pada keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan 
2. Wawancara, di lakukan dengan mendapatkan data informasi secara 
langsung dari informan. Selanjutnya  peneliti dapat menjabarkan lebih 
luas informasi   data tersebut secara konperehensif, sehingga dari hasil 
wawancara tersebut maka peneliti dapat mengetahui bagaimana judi togel 
menjadi marak di kalangan masyarakat Desa Jipang Kecamatan 
Bontonompo selatan Kabupaten Gowa. S.Nasution mengatakan 
wawancara adalah bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 
di lakukan peneliti (wawancara dalam bentuk dialog) langsung terhadap 
informan guna memperoleh data atau informasi yang di perlukan dalam 
penelitian.
5
 
                                                             
4
Marsuki, Metode Research,  (Cet. III ; Yogyakarta : Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Islam Negri Indonesia,  1983), h.41. 
 
5
S. Nasution, M.A, Metode Research, Penelitian Ilmiah, (Cet. X; Jakarta:BumiAksara, 
2008), h.113. 
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Menurut Sugiyono bahwa anggapan yang perlu di pegang oleh peneliti 
dalam penggunaan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek adalah benar dan dapat di 
percaya. 
3) Bahwa interpretasi subjek tentunya pertanyaan-pertanyaan yang di 
ajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang di 
maksudkan peneliti.
6
 
3. Dokumentasi, di gunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi di maksudkan untuk  melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang 
stabil dan menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas di 
mana informasi di dapatkan maka peneliti mengabadikan dalam bentuk 
foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan fungsi penelitian yang 
sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang 
sengaja di  kaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan keseharian individu atau masyarakat sekitar. Oleh karena itu, maka 
pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian 
                                                             
6Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung: Alpabeta, 2009. H. 138 
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Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari suatu 
instrumen yang di gunakan dalam penelitian lapangan, karena itu instrumen 
yang digunakan dalam penelitian meliputi: observasi, wawancara dengan 
daftar pertanyaan penelitian serta mempersiapkan alat perekam/kamera dan 
buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan satuan urai dasar.
7
 Tujuan analisis adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan di 
implementasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses untuk menggambarkan 
keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian apa adanya yang di dapatkan 
dari observasi, wawancara maupun dokumentasi.
8
 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari 
usaha pengumpulan data yang menjadi obyek penelitian, namun juga 
merupakan satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, observasi, 
wawancara serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya berlanjut dan berulang-
ulang, data diperoleh di lapangan di olah dengan maksud dapat memberikan 
informasi yang berguna untuk di analisis. 
                                                             
7Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatitif. Cet. 1: Bandung Remaja Rosda karya, 
2011.  Hal. 103 
8Tietiep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif,  Jakarta:  UI Press,  1992,  hal. 15 
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Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
di mulai dari: 
1. Analisis selama pengumpulan data, biasanya di lakukan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data yaitu: 
menetapkan focus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara 
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan 
data berikutnya dan penetapan sasaran pengumpulan data. 
2. Reduksi data, dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan 
data yang hendak dikode mana yang di buang dan mana yang 
merupakan ringkasan cerita-cerita apa yang sedang berkembang. 
3. Penyajian data, yakni menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
4. Verifikasi/penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang di 
maksud adalah sebagian dari suatu kegiatan yang utuh. Kesimpulan–
kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung  dan juga 
merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang sudah 
ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kondisi Desa 
1. Sejarah Desa Jipang 
Desa Jipang merupakan daerah dataran rendah yang terletak di wilayah 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Desa Jipang berbatasan sebelah 
utara dengan Desa Manjapai (Kecamatan Bontonompo), sebelah timur dengan Desa 
Sombala Bella Kabupaten Takalar, Sebelah Selatan dengan Desa Pa‟batangan 
Kabupaten Takalar, sebelah barat berbatasan dengan Desa Pa‟dinging Kabupaten 
Takalar. Luas wilayah kurang lebih 1816 km, jarak dari Ibu Kota Kecamatan 
Bontonompo selatan 4 km.
1
 
2. Kondisi Geografis 
Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa berada pada 
144 km dari ibu kota provinsi atau 85 km dari Kota Sungguminasa Ibu Kota 
Kabupaten Gowa dan 4 km dari Ibu Kota Kecamatan Bontonompo Selatan. Batas-
batas Wilayah Desa Jipang yakni: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Manjapai kecamatan Bontonompo 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sombala Bella Kabupaten Takalar 
c. Sebelah Selatan berbatasan desa Pa‟batangan Kabupaten Takalar 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pa‟dinging Kabupaten Takalar 
 
 
                                                             
1
 Rencana pembangunan jangka menengah (RPJM) Desa Jipang tahun 2010-2014 
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3. Iklim 
Desa Jipang memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032) dengan ketinggian 50-
100 dari permukaan laut dan di kenal 2 (dua) musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. Pada musim kemarau biasanya dimulai pada bulan Desember hingga 
bulan Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati 
masa peralihan (musim pancaroba) sekitar bulan April sampai Mei dan bulan 
Oktober sampai November. Jumlah curah hujan di Desa Jipang tertinggi pada bulan 
Januari mencapai 1.182 M (hasil pantauan beberapa stasiun/pos pengamatan) dan 
terendah pada bulan Agustus sampai September.
2
 
4. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan Desa Jipang dibedakan menjadi lahan; sawah, ladang, 
perkebunan, pemukiman dan lain-lain. 
Tabel 4.1 
Penggunaan Lahan 
No. Peruntukan Luas Keterangan 
1 Sawah 418 Ha  
2 Ladang 826 Ha  
3 Perkebunan 18 Ha  
4 Permukiman 132 Ha  
5 Lain-lain 474  
Sumber data : RPJM Desa jipang 2010-2014 
 
 
                                                             
2 RPJM Desa Jipang tahun 2010-2014 
41 
 
5. Keadaan Statistik Sosial Budaya Desa 
Desa Jipang dengan jumlah penduduk 5.069 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
2.464 jiwa dan perempuan 2.605 jiwa.dengan jumlah kepala keluarga 1.293 dengan 
penganut Agama Islam 100%. Adapun keadaan statistik sosial budaya desa antara 
lain sebagaimana tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Keadaan dan Jumlah Penduduk 
No. Wilayah (Dusun/Lingkungan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Dusun Jipang 458 435 842 
2 Dusun Sapoletana 366 164 325 
3 Dusun Soreang 339 255 456 
4 Dusun Alluka 358 232 456 
5 Dusun Pangkaje‟ne 389 318 807 
               Jumlah 2.464 2.605 5.069 
      Sumber data: RPJM desa Jipang tahun 2010-2014 
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Tabel 4.3 
Komposisi Tingkat Kemiskinan 
No. 
Lokasi Juml
ah 
KK 
Kaya Sedang Miskin Sangat 
Miskin 
Ket. 
1 Dusun Jipang 204 15 34 67 77  
2 Dusun Sapoletana 274 3 7 32 34  
3 Dusun Soreang 283 20 23 42 68  
4 Dusun Alluka 268 16 29 37 63  
5 Dusun Pangkaje‟ne 264 13 45 56 42  
 Jumlah  1.293 67 138 234 284  
  Sumber data: RPJM desa Jipang tahun  2010-2014 
       
Dari tabel terlihat bahwa komposisi tingkat kemiskinan warga terbesar di 
dusun jipang 67 kk dari 204 kk masuk dalam kategori sangat miskin, di susul dusun 
pangkaje‟ne 56 dari 264 kk, sedangkan untuk kategori sedang lebih banyak di dusun 
pangkaje‟ne 45 dari 283 kk,  lalu kategori kaya di dominasi oleh dusun alluka 16 
dari 268 kk. Demikianlah komposisi tingkat kemiskinan warga masyarakat di desa 
Jipang dari 5 dusun berdasar data tahun 2010-2014. 
 
Tabel 4.4 
Prasarana Pendidikan Formal 
No. Prasarana Jumlah Kondisi 
1 SPAS 1 Unit  
2 TK 3 Unit  
3 SD 3 Unit  
4 TK/TPA 5 Unit  
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Sumber data: RPJM desa Jipang tahun 2010-2014   
 
Tabel 4.5 
Keadaan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 Tamat SD 315  
2 Tamat SLTP 238  
3 Tamat SLTA 186  
4 Tamat Perguruan Tinggi 19  
5 Tidak Tamat SD 303  
6 Sementara SD 241  
7 Sementara SLTP 103  
8 Sementara SLTA 84  
9 Sementara Kuliah 27  
10 Belum Sekolah 218  
11 Tidak Pernah Sekolah 295  
                       Jumlah  2.029  
Sumber data:RPJM desa Jipang tahun 2010-2014 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan warga masyarakat 
di desa Jipang memang sangat rendah terlihat dari jumlah presentase kelulusan di 
setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SLTP, SLTA, hingga perguruan tinggi, 
apatah lagi di lihat dari jumlah tidak tamat SD dan tidak pernah sekolah cukup 
signifikan, ini karenakan rendahnya partisipasi orang tua untuk mendorong anaknya 
lanjut pada jenjang pendidikan yanglebih tinggi. Mereka hanya termotivasi terhadap 
44 
 
hal-hal yang sifatnya ekonomi saja, walaupun pemerintah daerah telah 
mencanangkan program pendidikan gratis.    
 
Tabel 4.6 
Sarana dan Prasarana Kesehatan 
No. Sarana Jumlah Keterangan 
1 Puskesmas  1 Buah  
2 Pustu  1 Buah  
3 Posyandu  1 Buah  
4 Poskesdes  1 Buah  
5 Bidan Desa 1 Orang  
       Sumber data: RPJM desa Jipang tahun 2010-2014 
 
 Tabel 4.7 
Sarana Peribadatan 
No. Sarana Jumlah Keterangan 
1 Masjid 7 buah  
2 Mushollah 3 buah  
3 TK/TPA 5 buah  
4 Imam Desa 
1 orang 
 
Sumber data: RPJM desa Jipang tahun 2010-2014 
 
6. Perekonomian desa 
Perekonomian masyarakat di desa Jipang cukup bervariasi tergantung pada 
profesi masing-masing masyarakat. Berikut adalah tabel-tabel profesi masyarakat di 
Desa Jipang. 
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Tabel 4.8 
Jenis Usaha Yang Ada Di Desa Jipang 
No. Jenis Usaha Jumlah Keterangan 
1 Pedagang barang campuran 30 orang 
2 Pengrajin gerabah tanah liat 50 orang 
3 Pengrajin Batu Merah 10 orang 
4 Kelompok Simpan Pinjam 8 kelompok 
5 Pabrik penggilingan padi 6 unit 
6 Pertokoan/Warung kios 17 unit 
7 Pengrajin Tanaman Hias 2 orang 
8 Pengrajin anyaman bambu 1 orang 
9 Perbengkelan  5 unit 
10 Pertukangan 34 Orang 
Sumber Data : RPJM Desa Jipang tahun 2010-2014 
Dari informasi data di atas, setidaknya bisa di ketahui bahwa untuk 
menunjang perekonomian keluarga warga desa Jipang juga melakukan aktifitas 
usaha mikro namun karena rendahnya sistem permodalan mereka maka belum bisa 
sampai pada tahap sejahtera, masih cukup untuk makan saja. 
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Tabel 4.9 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Jipang 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah  Keterangan 
1 PNS 30 Orang 
2 Polri 4 Orang 
3 Pensiunan 9 Orang 
4 Pedagang 47 Orang 
5 Petani 426 Orang 
6 Pertukangan 34 Oraang 
7 Wiraswasta 6 Oraang 
8 Sopir 8 Orang 
9 Perbengkelan 5 Oraang 
10 Ojek 7 Orang 
11 Tenaga honor 35 Orang 
 Jumlah 611 Orang 
Sumber Data : RPJM Desa Jipang tahun 2010-2014 
Tabel ini menunjukkan bahwa untuk mata pencaharian warga  masyarakat 
lebih di dominasi petani, pedagang, kemudian PNS serta di susul pertukangan dan 
selebihnya wiraswasta mandiri. 
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 Tabel 4.10  
Potensi Peternakan di Desa Jipang 
No. Jenis Peternakan Jumlah Keterangan 
1 Sapi 255 Ekor ternak 
2 Kerbau  12 Ekor ternak 
3 Kuda  -  
4 Ayam ras (potong) 1.915 Ekor ternak 
5 Itik (entok) 500 Ekor ternak 
6 Ayam kampung 1.330 Ekor ternak 
Sumber Data : RPJM Desa Jipang tahun2010-2014 
Berdasarkan data yang ada, maka tergambarkan mayoritas peternakan yang 
ada di desa Jipang adalah sapi yang tersebar di beberapa warga dusun,selanjutnya 
peternakan ayam ras (potong) sebanyak 1 kandang selebihnya peternakan ayam 
kampung. 
7. Deskripsi Statistik Pemerintah Umum 
a. Peran Kepala Desa 
Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan, Kepala desa mempunyai wewenang sebagai 
berikut: 
1) Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang 
ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 
2) Mengajukan rancangan peraturan desa. 
3) Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD). 
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4) Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai Anggaran 
Pendapatan Belanja (APB) Desa untuk dibahas dan di tetapkan bersama 
BPD. 
5) Membina kehidupan masyarakat desa. 
6) Membina perekonomian desa. 
7) Mengkoordinasikan pembangunan secara partisipatif. 
Sesuai dengan petunjuk teknis penyelenggaran musrembang tahun 2007 
Kepala Desa menetapkan tim penyelenggaaraan Musrembang desa. Adapun tugas 
tim penyelenggaraan melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Menyusun jadwal dan agenda Musrembang desa. 
2) Mengumumkan secara terbuka tentang jadwal, agenda dan tempat 
Musrembang desa minimal tujuh hari sebelum dilakukan, agar peserta 
dapat melakukan pendaftaran dan atau diundang. 
3) Membekukan pendaftaran dan atau mengundang calon peserta 
Musrembang desa. 
4) Menyiapkan peralatan dan bahan/materi serta notulen untuk 
Musrembang desa. 
Tahap pelaksanaan Musrembang desa, kepala desa mempunyai tugas untuk: 
1) Memaparkan prioritas program/kegiatan untuk tahun berikutnya, dengan 
memuat sejumlah usulan yang dihasilkan pada forum sejenis ditahun 
sebelumnya. 
2) Menjelaskan tentang informasi perkiraan Alokasi Dana Desa. 
3) Memaparkan masalah utama yang di hadapi oleh masyarakat desa. 
4) Menetapkan tiga orang sebagai delegasi Musrembang kecamatan. 
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Di samping berperan ditahap persiapan dan tahap pelaksanaan Musrembang 
desa, Kepala desa berperan sebagai narasumber. Oleh sebab itu, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa Kepala desa yang merupakan perwakilan dari pemerintahan 
dalam kegiatan perencanaan pembangunan desa berperan sebagai berikut: 
Pelaksana 
1) Narasumber 
2) Fasilitator 
3) Mediator 
4) Penanggungjawab 
 
 
Gambar 4.1 
 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Jipang 
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Keterangan:    Garis koordinasi 
    Garis Komando 
 
 
 
b. Peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
Tugas Badan Permusyawaratan Daerah (BPD) adalah menampung dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat dan menetapkan peraturan desa bersama kepala 
desa, adapun wewenang lainnya yakni menghimpun, merumuskan dan meyalurkan 
aspirasi masyarakat serta mengawasi pelaksanaan peraturan desa dan peraturan 
kepala desa. Oleh sebab itu dalam kegiatan penyusunan perencanaan pembangunan 
desa, maka BPD berperan antara lain: 
1) Menggali aspirasi. 
2) Merumuskan aspirasi. 
3) Menyalurkan aspirasi. 
4) Menetapkan peraturan desa yang berhubungan dengan hasil 
Musrembang Desa. 
 
Kepala Dusun 
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Kepala Dusun 
Jipang 
Kepala Dusun 
Soreang 
Kepala Dusun 
Alluka 
Kepala Dusun 
Pangkaje’ne 
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Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data : profil desa Jipang dalam data RPJM tahun 2010-2014 
 
c. Lembaga Kemasyarakatan 
Lembaga kemasyarakatan atau yang disebut dengan nama lain adalah 
lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan 
mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat. 
1) Tugas Lembaga Kemasyarakatan 
Lembaga kemasyarakatan di desa adalah membantu pemerintah desa dan 
merupakan mitra dalam memberdayakan masyarakat desa, antara lain: 
KETUA 
M.IRHAM DG NGOLLA 
SEKRETARIS 
SAMSU DG BUANG 
WAKIL KETUA 
AGUS DG SESE 
Anggota Anggota 
 
Anggota 
 
Anggota 
 
Anggota 
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a) Menyusun rencana pembangunan secara partisipatif. 
b) Melaksanakan, mengendalikan, memanfaatkan, memelihara dan 
mengembangkan pembangunan secara partisipatif. 
c) Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi, gotong royong dan swadaya 
masyarakat. 
d) Menumbuhkembangkan kondisi dinamis masyarakat dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat. 
2) Fungsi Lembaga Kemasyarakatan 
Fungsi lembaga kemasyarakatan di desa yaitu: 
a) Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan. 
b) Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat dalam 
kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
c) Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 
d) Penyusunan rencana, pelaksana, pengendali, pelestarian dan pengembangan 
hasil-hasil pembangunan secara partisipatif. 
e) Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, partisipasi serta swadaya 
gotong royong masyarakat. 
f) Pemberdayaan dan peningkataan kesejahteraan keluarga. 
g) Pemberdayaan hak politik masyarakat. 
3) Fungsi Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa meliputi 
a) Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan. 
b) Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat dalam 
kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
c) Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 
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d) Penyusunan rencana, pelaksanaan, pelestarian dan pengembangan hasil-hasil 
pembangunan secara partisipatif. 
e) Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, partisipasi, serta swadaya 
gotong royong masyarakat. 
f) Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya alam serta 
keserasian lingkungan hidup. 
4) Fungsi Lembaga Adat 
Lembaga Adat mempunyai tugas untuk membina dan melestarikan budaya 
dan adat istiadat serta hubungan antar kokoh adat dengan pemerintah desa. Adapun 
fungsi Lembaga Adat adalah sebagai berikut: 
a) Penampung dan penyalur pendapat atau aspirasi masyarakat kepada pemerintah 
desa serta menyelesaikan perselisihan yang menyangkut hukum adat, adat 
istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat. 
b) Pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan  adat istiadat dan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat dalam rangka memperkaya budaya masyarakat serta 
memberdayakan masyarakat dalam menunjang penyelenggaraan pemerintah 
desa. 
c) Penciptaan hubungan yang demokratis dan harmonis serta objektif antara 
Kepala Adat/Pemangku adat/Ketua adat atau pemuka adat dengan aparat 
pemerintah desa. 
B. Visi dan Misi 
Visi dan misi Desa Jipang yang akan dijabarkan dalam bentuk program kerja 
desa yaitu: 
Visi 
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“Terwujudnya Masyarakat Desa Jipang yang Maju dan Makmur serta 
berbudaya. Didukung oleh Keamanan dan Peningkatan Sarana dan 
Prasarana yang Memadai Melalui Prinsip Kebersamaan dan Etos Kerja 
yang Tangguh” 
Misi 
1. Membangun dan mendorong majunya pendidikan baik formal maupun non 
formal yang sudah di akses dan sudah di nikmati seluruh warga masyarakat 
tanpa terkecuali, membangun dan mendorong terciptanya pendidikan yang 
menghasilkan insan intelektual dan insan inovatif. 
2. Menjamin dan mendorong usaha-usaha terciptanya pembangunan di segala 
bidang yang berwawasan lingkungan dan yang terencana sehingga menjadi 
keberlanjutan usaha-usaha pembangunan dan pemanfaatannya serta 
mengoptimalkan pelestarian lingkungan hidup. 
3. Membangun dan mendorong pembangunan infrastruktur yang menunjang 
dan mengembangkan usaha-usaha sektor pertanian, perkebunan dan 
peternakan baik pada tahapan produksi maupun pengolahan hasilnya sampai 
pada pemasaran. 
4. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, semakin berdayanya dan 
semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk ikut secara terintegrasi dan 
terpadu mengambil bagian pada seluruh dimensi di Desa Jipang serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal yang masih sangat kental di 
pegang kuat masyarakat Desa Jipang dan peningkatan kualitas, kapasitas 
sumber daya manusia dengan moral dan akhlak yang tinggi serta 
keterampilan yang memadai. 
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5. Meningkatkan perekonomian yang berfokus pada usaha kecil menengah 
dalam segala hal baik permodalan, keterampilan, pengemasan maupun 
pemasaran untuk menambah pendapatan keluarga. 
6. Meningkatkan kelembagaan serta peran pemerintah desa dan masyarakat 
serta membuka lembar hubungan kerjasama baik antar desa maupun pihak 
lain.  
7. Mengoptimalkan kesadaran hukum masyarakat dan meningkatkan kinerja 
petugas keamanan yang ada di desa untuk terciptanya desa yang kondusif. 
8. Peningkatan produksi pertanian dengan menggunakan teknologi tepat guna 
dan irigasi yang memadai. 
C. Faktor Penyebab Terjadinya Judi Togel Dikalangan Masyarakat Desa 
Jipang 
Faktor-Faktor Penyebab Seseorang Bermain Judi Togel 
a. Faktor Sosial dan Ekonomi 
Adapun yang menyebabkan seseorang bermain judi togel adalah status sosial 
dan tingkatan ekonomi yang rendah seringkali mengaggap judi togel sebagai suatu 
sarana untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Selain itu kondisi sosial masyarakat 
yang menerima perilaku berjudi juga berperan besar terhadap perilaku tersebut 
dalam komunitas. 
Faktor utama dan yang paling mendasar yang menyebabkan terjadinya judi 
togel adalah masalah ekonomi. Masyarakat dengan status sosial dan ekonomi yang 
rendah, seringkali menganggap perjudian sebagai suatu sarana untuk meningkatkan 
taraf hidup mereka. Dengan mengharapkan keuntungan sebesar-besarnya, orang-
orang yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah ingin mencoba hal yang baru. 
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Hal ini di sebabkan karena kemampuan ekonomi seseorang sangat rendah dan tidak 
sebanding dengan jumlah kebutuhan yang sangat mendesak untuk dipenuhi. Inilah 
yang menjadi alasan atau penyebab seseorang atau kelompok orang melakukan 
perjudian.hal ini sejalan dengan ungkapan yang disampaikan oleh Bapak 
Malikussaid,S.Pd Dg Cini‟ bahwa:  
 
“tena na nassa jama-jamanna nampa ero tauwa abalanja jari kala serena 
jalan,iaminjo a‟boya cara gampanga anggappa doe, salase‟rena minne 
a‟tannang nomoro”.3 
 
Arti pernyataan di atas karena tidak adanya pekerjaan tetap, di  mana 
membutuhkan makan, oleh sebab itu cara mudah yang di tempuh adalah berjudi 
togel. 
b. Faktor Situasional 
Situasi adanya tekanan dari teman-teman atau kelompok atau lingkungan 
untuk berpartisipasi dalam perjudian dan metode-metode pemasaran yang di  
lakukan oleh pengelola perjudian. Tekanan kelompok membuat sang calon penjudi 
merasa tidak enak jika tidak menuruti apa yang di inginkan oleh kelompoknya. 
Sementara metode pemasaran yang di lakukan oleh para pengelola perjudian dengan 
selalu mengekspose. Para penjudi yang berhasil, sehingga memberikan kesan 
kepada calon penjudi bahwa kemenangan dalam perjudian adalah sesuatu yang 
biasa, mudah dan dapat terjadi pada siapa saja, padahal kenyataannya kemungkinan 
menang sangatlah kecil. Hal senada di kemukakan pelaku judi ( wawan ) : 
„‟Sebenarnya saya awalnya tidak tergiur akan judi togel ini, namun karena 
terbiasa dengan teman nongkrong yang kebetulan suka pasang nomor togel 
lalu, di ajak liat-liat ke tempat bandar . maka dari situlah saya mulai tertarik 
                                                             
3
 Malikussaid,S.Pd Dg Cini, (46 Tahun) selaku tokoh adat dan juga sebagai tokoh pemuda 
di desa Jipang, wawancara Jipang, 7 November 2014 
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walaupun teman saya itu kadang nomor yang dia pasang tidak 
menang/naik”4 
 
 
 
c. Faktor Keingintahuan 
Faktor belajar atau keingintahuan terhadap hal-hal yang menjadi topik 
hangat pembicaraan dalam masyarakat juga mendorong seseorang untuk melakukan 
judi togel. Pelaku beranggapan bahwa siapapun bisa menang termasuk dirinya 
sehigga muncul rasa penasaran untuk melakukannya berulang kali. 
Harapan peluang dalam meraih kemenangan terkadang cenderung dianggap 
keliru dengan kemungkinan untuk menang sehingga muncul masalah baru karena 
persepsi yang dimaksud tidak sesuai dan berjalan mulus. Dalam hal ini juga pelaku 
judi togel sering menganggap bahwa kemenangan atau keberhasilan dalam 
permainan judi adalah keterampilan yang dimiliki oleh dirinya. Terkait hal ini bapak 
Mustari Dg Sila berkomentar : 
“Kebanyakan dari warga masyarakat melakukan perjudian karena terdorong 
oleh informasi dari tetangganya yang sering pasang togel kalau nomornya 
menang, padahal ia cuma bermodal Rp 1.000 untuk pasang tapi kalau 
menang berlipat ganda”.5 
Kemudian di tambahkan oleh pelaku judi ( wawan ) : 
“Seperti yang saya katakan kalau awal memasang togel karena sering ikut 
teman yang pasang togel, lalau di ajak juga pasang akhirnya di coba 
kebetulan waktu itu nomor yang saya pasang menang/naik, inilah pemicunya 
kenapa saya makin tertarik pasang apatah lagi karena sering di bantu teman 
untuk menafsirkan mimpi serta lembaran-lembaran teka-teki pemasangan 
nomor yang di berikan bandar setiap akan pasang nomor untuk di ramal atau 
di pecahkan kata-kata yang muncul pada lembaran tersebut.”6 
                                                             
4
 Wawan, (19 Tahun) selaku pelaku non aktif wawancara  15 november 2014 
5
 Mustari dg sila, (56 tahun) selaku tokoh masyarakat desa Jipang wawancara Jipang 29 
November 2014 
6
 Wawan, (19 Tahun) selaku pelaku non aktif wawancara  15 november 2014 
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d. Faktor lain 
Faktor lain yang mempengaruhi seseorang untuk bermain judi adalah faktor 
iseng dan coba-coba. Bermain judi karena mempunyai banyak waktu luang dan 
tidak punya pekerjaan tetap. Seperti penjelasan bapak Agussalim dg Ngagu, bahwa  
 
“punna ni cini memang sabana jai mingka paling a’reppeseka  iamintu 
tenana jama-jamanna punna lebbamo tauwa tanang ase,siagang allo-allona 
asibuntulu tau biasa abotoro kale’bakanna terpengaruhmi a’tannang 
nomoro.
7
 
 
Orang yang bermain judi online ini awalnya tidak berniat untuk ikut, tetapi 
karena pemakai sarana internet di warnet yang telah menjadi pelanggan selalu 
bermain dan seiring waktu hampir semua pelanggan warnet itu mencoba untuk 
bermain, kemudian  menjadi ketagihan untuk terus bermain.. Mereka yang awalnya 
membuat usaha warnet ini mencoba untuk membuat sebuah usaha baru dalam 
warnet mereka, dan judi adalah salah satu keisengan yang menjadi usaha baru bagi 
para pemilik warnet. Judi juga merupakan salah satu bentuk hiburan, sehingga 
seringkali menjadi pelarian dari kegiatan atau rutinitas, kebosanan, dan kesibukan 
sehari-hari. Para penyedia jasa judi online ini juga awalnya iseng dan coba-coba. 
Judi membuat orang pada awalnya hanya mencoba saja, tetapi lama kelamaan akan 
membuat orang selalu berpengharapan, karena judi ini menjanjikan suatu 
kemenangan tau perbaikan kehidupan sosial para pecandunya.  
                                                             
7
 Agus salim dg ngagu, (49 Tahun) selaku tokoh agama dan juga sebagai imam desa Jipang 
wawancara 8 November 2014 
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e. Faktor pengetahuan agama  
Islam merupakan agama profesional yang telah mengatur kehidupan 
manusia secara menyeluruh dan sempurna. Di bidang kemasyarakatan, Syari'at 
Islam telah mengatur demikian sempurna termasuk tindakan pencegahan dan 
penanganan penyakit masyarakat. Dengan menerapkan aturan yang datang dari 
Allah SWT. maka akan terlahir sebuah generasi visioner dan bertaqwa serta 
menjamin masyarakat sehat secara fisik dan mental. Hal ini tercermin dari firman 
Allah SWT.  
dalam Al-Qur‟an surat Al-A‟raf ayat 96:  
 
                                    
           
 
Terjemahnya : “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan  bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.”8 
 
                                                             
 8Al-qur‟an dan terjemahnya departemen agama RI Jakarta: PT Syaamil Cipta Media, 2005, 
h. 163 
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Maka jelaslah ayat di atas bahwa untuk memperoleh keberkahan atau kata 
lain kesejahteraan tentulah,yang utama adalah pendekatan iman yang paling penting 
sehingga berkah dan rahmat Allah SWT akan tercurah dengan menampakkan 
keimanan kita bukan dengan melakukan tindakan yang malah menyimpang dari 
ketentuan syariat islam. Satu hal utama yang perlu diperhatikan di sini adalah sistem 
pendidikan yang harus mengarah kepada pembinaan akhlaq dan ilmu masyarakat 
secara tepat dan sempurna. Artinya pembinaan dimulai dengan perbaikan sistem 
pendidikan mental, yaitu dengan kurikulum pendidikan di semua jenjang 
pendidikan yang berbasis ke-Islaman. Jam atau waktu siswa berinteraksi dengan 
studi Islam diperbanyak bukan dikurangi. Maksudnya adalah solusi berbasis 
kurikulum yang Islami tersebut sangat berbeda dengan sistem sekuler yang saat ini 
terjadi. Di mana, kurikulum pendidikan tidak didesain untuk menjadi generasi 
cerdas dan berkepribadian Islami; rangsangan seksual merajalela melalui alat-alat 
teknologi komunikasi terbaru; prostitusi dilegalkan. Di samping itu, negara tidak 
mewajibkan warga negara menutup aurat; dan negara juga membiarkan kemiskinan 
warganya hingga harus menjual dirinya. Itulah kiranya, hanya dengan menerapkan 
sistem Syari‟at maka penyakit-penyakit masyarakat dapat diatasi. Sebab pada 
dasarnya Islam merupakan agama wahyu yang datang dari Allah SWT. Zat Yang 
Maha Tahu, Adil, dan Bijaksana sehingga permasalahan manusia dapat terjawab 
secara memuaskan akal, sesuai dengan naluri dan fitrah manusia serta menjamin 
ketenteraman hati.  
Hal ini di perjelas lagi oleh bapak Irwan Wirawan, selaku aparat pemerintah 
(Sekdes) mengawakili kepala desa Jipang: 
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“Pertama kita tidak bisa pungkiri bahwa menggeliatnya perjudian di desa 
jipang ini karena di pengaruhi beberapa faktor di antaranya adalah 
pemahaman agama warga memang sangat rendah, kedua tingkat pendidikan 
juga ikut menjadi pemicu timbulnya fenomena menyimpang ini di 
masyarakat dan tak kalah penting tentu saja faktor sosial ekonomi 
masyarakat. Makanya dari fenomena inilah sehingga pemerintah daerah c.q 
Bupati Gowa mencanangkan program ju‟mat ibadah serta pendidikan gratis 
demi terwujudnya masyarakat gowa yang religius dan berintelektual.” 9 
D. Dampak Positif Dan Negatif Judi Togel Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Desa Jipang 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa dampak positif dan negatif. 
Berikut adalah dampak positif dan negatif dari judi togel: 
1. Dampak Positif 
Adapun dampak positif judi togel menurut pelaku judi ( wawan ) 
mengatakan bahwa : 
 
“punna nai nomoroku pastimi anggapa doe,tergantung siapa jaina nomoro      
kutannangngi tantumi jai tongi kugappa seng doe.”10 
 
Makna penuturan pelaku judi “bahwa kalau nomornya yang dia pasang 
menang,maka tentu saja menghasilkan uang makin banyak mahar tiap nomor tentu 
makin banyak hasil yang didapatkan.    
Berikut tujuan dari bermain judi togel tersebut menurut salah satu penjual 
kupon togel adalah:  
                                                             
9
Irwan Wirawan.M, S.Sos (50 Tahun) selaku aparat pemerintah (SEKDES) mewakili kepala 
desa Jipang wawancara Jipang 20 November 2014 
10
Wawan,(19 Tahun) selaku pelaku non aktif wawancara  15 november 2014 
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a. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sebagai jalan pintas meraih 
uang dengan menjadi penjual kupon judi togel. 
b.  Merupakan suatu alternatif mata pencaharian karena tidak memiliki pekerjaan 
yang tetap. 
c. Faktor lingkungan, sebagian besar masyarakat bermain judi togel sehingga 
terpengaruh untuk menjual kupon togel. 
d. Merupakan hobi dalam bermain judi sehingga sulit untuk meninggalkan 
kebiasaan Tersebut.  
 
Sedangkan menurut para pelaku judi togel:  
a. Merupakan cara cepat atau mudah untuk mendapatkan uang. 
b. Kesempatan mendapatkan uang lebih besar daripada kerja, yang memerlukan 
waktu lebih lama serta penghasilannya minim. 
c. Mengadu nasib, karena banyak orang hanya iseng main judi langsung dapat 
kemenangan besar. 
d. Mendapatkan penghasilan tambahan, dan lain sebagainya.  
2. Dampak Negatif 
Adapun dampak negatif judi togel antara lain: 
a. Dampak ekonomi keluarga 
1. Keadaan ekonomi keluarga yang semakin tidak stabil dan bisa berubah 
secara drastis. Dari hidup yang awalnya norma-normal saja bisa hancur 
berantakan karena sering kalah bermain judi. Bagaimana tidak, seseorang 
jika tidak memilki uang lagi untuk bermain judi maka ia akan berusaha 
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untuk mendapatkan uang agar dapat bermain judi kembali, seperti menjual 
harta benda yang dimilkinya, berhutang sana sini, menggadaikan barang-
barang berharga, bahkan sampai menjual peninggalan harta warisan 
keluarganya yang seharusnya di jaga dan di rawat dengan baik. 
2. Terjadinya broken home, sang suami tidak bisa mencukupi kebutuhan untuk 
menafkahi istri dan anaknya karena sering kalah bermain judi. 
b. Dampak Sosial 
Dampak sosial yang di rasakan para pelaku judi togel antara lain : 
1. Bermain judi togel dapat menyebabkan kehidupan pelaku merasa di kucilkan 
oleh lingkungan sekitarnya karena perbuatannya yang sering merugikan 
masyarakat banyak, merusak tatanan hidup dalam keluarga, membuat orang 
menjadi malas, dan tidak mengenal rasa malu. 
2. Meningkatnya tindakan kriminalitas, hal ini dapat mengganggu kenyamanan 
dan keamanan lingkungan di sekitar tempat tinggal, seperti sering terjadinya 
kasus pencurian. 
c. Psikologi Pelaku 
Dampak terhadap psikologis pelaku adalah jika sering kalah bermain judi 
maka pelaku akan mengalami stres atau depresi berat, misalnya sering melamun dan 
berbicara sendiri, mudah sensitif terhadap orang lain yang seringkali terjadinya 
konflik antara mereka seperti percekcokan bahkan bentrok fisik, dan yang paling 
mengkhawatirkan adalah mendorong pelaku untuk melakukan tindakan kejahatan 
lainnya seperti mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba, dan mencuri hak milik 
orang lain. Dan seandainya pun pelaku sering menang bermain judi maka akan 
mendorong pelaku akan lebih bermalas-malasan untuk beraktifitas dalam bekerja, 
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karena ia menganggap ada cara yang lebih instan untuk mendapatkan uang sehingga 
gaya hidup pelaku cenderung praktis dan uang yang di dapat pun habis di gunakan 
untuk berpoya-poya. Kedua hal tersebut akan berulangkali di alami pelaku selama ia 
masih saja bermain judi. 
Demikian halnya yang di sampaikan oleh bapak Malikussaid dg. Cini 
bahwa: 
“Siapapun pasti akan mengatakan kalau berjudi itu tidak ada manfaat justru 
mudharatnya yang banyak, contoh pernah kejadian warga masyarakat kita 
melakukan tindakan kriminal ini karena akibat judi togel, kemungkinan 
uang yang di menangkan di pakai minum lalu setelah mabuk dan uang pun 
habis maka timbul dalam pikirannya untuk melakukan tindakan pencurian 
karena ajakan teman minumnya itu sendiri dan tentulah karena pengaruh 
minum keras, jadi kalau kita mau mencari apa keuntungan dari perjudian 
apapun namanya, saya kira tidak ada walaupun mungkin saat dia pasang 
menang tapi nantinya uangnya di pakai juga poya-poya bersama teman-
teman se profesi judi tanpa memikirkan keluarganya di rumah”.11 
 
                                                             
11Malikussaid,S.Pdi Dg Cini, (46 Tahun) selaku tokoh adat dan juga sebagai tokoh pemuda 
di desa Jipang, wawancara Jipang, 7 November 2014 
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BAB V 
PENUTUP 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap dampak sosial judi 
togel ( toto gelap ) terhadap kesejahteraan masyarakat di desa Jipang kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa maka di peroleh kesimpulan dari hasil 
penelitian tersebut, yaitu: 
1. Faktor penyebab perjudian togel yang dilakukan warga masyarakat di desa 
Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa tersebut adalah 
karena kurangnya pengetahuan agama pada diri warga masyarakat, 
mayoritas berpendidikan rendah dan berlatar belakang  faktor sosial  
ekonomi, situsional, keingintahuan dan faktor lain. 
2. Dampak negatif perjudian togel bagi warga masarakat desa Jipang 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Akibatnya berdampak 
pada ekonomi keluarga, sosial antara lain kebiasaan minum-minuman, 
intimidasi, memeras, maling, jambret, mencopet, malas-malasan bahkan 
keretakan rumah tangga hingga perceraian, serta dampak psikologi bagi 
pelaku judi itu sendiri seolah menjadi kebutuhan dan kebiasaan untuk 
dilakukannya. 
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B. Implikasi penelitian 
Adapun saran yang akan di uraikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
Perlu dirumuskan strategi sebagai model penyadaran dan pelayanan 
pembukaan lapangan kerja. Untuk itu, hasil penelitian ini dapat di tindak lanjuti 
dengan  penelitian pengembangan yaitu oleh pemerintah setempat agar senantiasa 
lebih giat memberdayakan masyarakat dalam setiap pembangunan sehingga dapat 
meminimalisir kemiskinan yang ada  maupun pihak terkait yang peduli terhadap 
peningkatan mental spritual demi  kesejahteraan masyarakat sebagai harapan bangsa. 
Untuk para remaja dan masyarakat umum, betapa benar dan indahnya susunan Al-
Qur’an yang mengkaitkan arak dan judi ini dalam satu rangkaian ayat hukumnya, 
karena itu memang sangat membahayakan kehidupan umat-Nya. Diharamkan judi 
karena: 
a. Akan menimbulkan permusuhan dan kemarahan.  
b. Merusak pendidikan karena mereka membiasakan diri untuk menjadi orang yang 
malas serta mengharapkan rezeki dengan cara khayalannya. 
c. Melemahkan pikiran karena meninggalkan perbuatan yang bermanfaat baik 
dengan usaha pertanian, industri, perdagangan dan lain sebagainya. 
d. Merusak moral seseorang dan lain sebagainya. 
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